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Technical Paper

Prototipe Unit Pemetik Tongkol Jagung untuk Mesin Pemanen Jagung

Prototipe of Corn Ears Picker Unit for Corn Harvesting Machine

Wawan Hermawan, Departemen Teknik Mesin dan Biosistem, Fakultas Teknologi Pertanian, Institut
Pertanian Bogor, Email: w_hermawan@ipb.ac.id

Abstract

The purpose of this study was to design and test a corn ears picker unit in two rows of corn crops for
locally made corn harvesters. The picker unit was designed to be able to harvest the corn ears from two
rows of corn crops, and be able to feed the ears to the threshing unit. Snapping rolls mechanism was
used for picking corn ears, and an auger mechanism was used for feeding the ears. Several models of
the snapping rolls mechanism equipped with gathering conveyors were analyzed and tested, to get the
best design. A prototype of the machine was constructed and then tested by laboratory-scale experimental
methods. The prototype was operated in a stationary condition, while 25 cm spaced corn stalks with corn
ears were moved forward and fed to the picker unit. The test results showed that the picker unit could
successfully harvest corn ears with 100% picking efficiency, and 100% gathering-feeding efficiency.

Keywords: Corn ears picker, corn harvester, gathering conveyors, prototype, snapping rolls
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan menguiji unit pemetik tongkol jagung dalam dua
baris tanaman jagung untuk mesin pemanen dan perontok jagung buatan lokal. Unit pemetik dirancang
untuk bisa memetik tongkol jagung dari batang tanamannya pada dua baris tanaman jagung, dan bisa
mengumpankan tongkolnya ke unit perontok. Mekanisme snapping rolls digunakan untuk memetik tongkol
jagung, dan mekanisme ulir digunakan untuk mengumpankan tongkolnya. Beberapa model mekanisme
snapping rolls yang dilengkapi rantai penarik telah dianalisis dan diuji, untuk mendapatkan desain terbaik.
Sebuah prototipe mesin dibuat dan kemudian diuji dengan metode eksperimental skala laboratorium.
Prototipe ini dioperasikan dalam kondisi stasioner, sementara batang tanaman jagung yang memiliki
tongkol jagung, yang dipasang dengan spasi antar batang 25 cm, digerakkan maju dan diumpankan ke
unit pemetik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa unit pemetik berhasil memetik tongkol jagung dengan
efisiensi pemetikan 100%, dan efisiensi pengumpulan-pengumpanan 100%.

Kata Kunci: Konveyor penarik, pemanen jagung, pemetik tongkol jagung, prototipe, snapping rolls

Diterima : 09 November 2017, Disetujui: 29 November 2017

Pendahuluan masih dilakukan secara manual yang kapasitasnya
rendah, membutuhkan banyak tenaga kerja, dan
tidak dapat langsung mendapatkan jagung pipilan.

Mekanisasi pemanenan jagung dapat dilakukan

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian
memiliki  program  upaya khusus (upsus)

swasembada pangan 2015-2017 dengan fokus
tiga komoditas, yakni padi, jagung, dan kedelai
(Listiyarini, 2015). Segala strategi dan upaya
dilakukan untuk peningkatan luas tanam dan
produktivitas di daerah-daerah sentra produksi
pangan, termasuk aplikasi mekanisasi untuk
budidaya dan panen. Di beberapa daerah produsen
jagung di Indonesia, kegiatan pengolahan tanah
dan penanaman jagung telah menggunakan mesin.
Namun demikian, dalam hal pemanenan jagung

menggunakan sebuah mesin kombinasi pemanen
dan perontok jagung yang berkapasitas besar.
Mesin jenis ini telah dikembangkan dan digunakan
di beberapa negara maju di luar negeri (Pishgar-
Komleh et al., 3013, Li et al., 2016).

Di luar negeri desain mesin pemanen juga telah
dipatenkan oleh Hitchcock (1944), Meier et al.
(1984), dan Rottinghaus (2012). Unit pemetik jagung
yang telah dikembangkan di luar negeri antara
lain seperti yang dikembangkan oleh Dow (1989)
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berupa Corn ear cutter machine, Rieck (2009)
berupa Auger stripper assembly for a combine corn
head, Frischer (1980) berupa Corn head snapping
rolls, dan Calmer (2007) berupa Stalk roll. Mesin
pemanen tersebut harus diimpor dengan harga
yang mahal (lebih dari 400 juta rupiah).

Untuk mengembangkan mesin pemanen jagung
di dalam negeri, yang mampu dibuat oleh industri
atau bengkel lokal dan yang sangat sesuai dengan
kondisi tanaman jagung dan cara budidaya jagung
di Indonesia, diperlukan desain secara bertahap.
Pemanen jagung memiliki dua proses utama, yaitu
1) pemetikan tongkol jagung dan 2) perontokan
jagung. Mekanisme pemetikan tongkol jagung
yang populer adalah menggunakan snapping
rolls yang dapat memetik tongkol jagung untuk
selanjutnya diumpankan ke unit perontok. Dengan
cara ini, beban kerja unit perontok lebih ringan, bila
dibandingkan dengan memasukkan semua batang
dan tongkol jagung ke unit perontok. Unit pemetik
jagung perlu dikembangkan dengan penyesuaian
pada ukuran batang tanaman jagung, posisi tongkol
jagung pada batangnya, ukuran tongkol jagung dan
jarak tanam jagung yang ada di Indonesia. Demikian
juga konstruksinya perlu disesuaikan dengan bahan
konstruksi yang tersedia di Indonesia dan dengan
metode pembuatan yang sederhana sehingga
bisa dibuat oleh bengkel atau industri lokal. Unit

Unit perontok

Unit pemetik

Gambar 1. Konsep mesin pemanen jagung
dengan: unit pemetik dan unit perontok.

pemetik jagung didesain agar mampu menarik dan
melepaskan tongkol jagung dari batang tanaman
jagung serta harus mampu mengarahkan dan
mengumpankan jagung ke unit perontok.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendesain
dan menguji unit pemetik tongkol jagung dalam dua
baris tanaman jagung dan mengumpankannya ke
unit perontok, untuk mesin pemanen dan perontok
jagung buatan lokal.

Bahan dan Metode

Desain Unit Pemetik Tongkol Jagung

Unit pemetik jagung yang didesain merupakan
bagian depan (header) dari mesin pemanen jagung
dengan konsep: pemetikan tongkol jagung oleh unit
pemetik dan dikombinasikan dengan perontokan
jagung oleh unit perontok, sehingga diperoleh
jagung pipilan, seperti ditunjukkan pada Gambar
1. Konsep unit pemetik menggunakan prinsip
pemetikan tongkol dengan sepasang snapping
rolls, di mana tongkol ditarik oleh rantai penarik,
lalu diarahkan ke bagian auger conveyor untuk
selanjutnya diumpankan ke unit perontok melalui
lubang pengumpan pada dinding belakang rumah
auger (lihat Gambar 2). Unit pemetik didesain untuk
memanen dua barisan tanaman jagung dalam satu
lintasan. Jarak antar barisan tanam yang digunakan
adalah 75 cm (berdasarkan hasil pengukuran di
lapangan dan standar umum jarak tanam jagung di
Indonesia (Effendi, 1979)). Target kecepatan maju
adalah 5 km/jam, sehingga secara teoritis kapasitas
pemanenannya adalah 0.38 ha/jam.

Analisis Kinematika Snapping Rolls, Rantai
Penarik dan Auger

Silinder snapping rolls harus mampu menarik
batang tanaman jagung (ke arah bawah) dalam
waktu antara dari satu tanaman ke tanaman
berikutnya. Berdasarkan Gambar 3(a), panjang
batang tanaman jagung yang harus ditarik oleh

Gambar 2. Desain konseptual unit pemetik tongkol jagung.
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Tabel 1. Hasil simulasi ukuran panjang snapping rolls dan kecepatan putarnya.

[, (m) Dy (M) tr () o (m/s) o, (radls) ng, (rpm)
0.2 0.18 0.118 14.17 272.44 2602.89
0.4 0.36 0.261 6.38 122.60 1171.30
0.6 0.54 0.392 4.25 81.73 780.87
0.8 0.72 0.523 3.19 61.30 585.65
1 0.9 0.654 2.55 49.04 468.52

snapping rolls (hy;) dapat dihitung menggunakan
data tinggi tanaman jagung total h; dan ketinggian
posisi snapping rolls dari permukaan tanah hg
dengan Persamaan (1).

hta = ht - hsr (1)

Berdasarkan Gambar 3(b), bila panjang snapping
rolls l, dan sudut kemiringannya a maka panjang
horizontal snapping rolls (pys:) dapat dihitung
dengan Persamaan (2).

Py = L, x cosa (2)

Selanjutnya waktu tempuh dari batang tanaman
jagung dari ujung depan snapping rolls ke
pangkal snapping rolls (t,s;) dapat dihitung dengan
Persamaan (3). Dalam waktu (f,) ini snapping
rolls harus dapat menyelesaikan penarikan batang
tanaman jagung sepanjang (hy), dan bila slip
penarikan sebesar (S;), maka kecepatan linier dari
putaran snapping rolls (vs) dapat dihitung dengan
Persamaan (4).

p ST
Ly v’; (3)
ta
vy = (4)
ttsr (1 - St)

Selanjutnya bila jari-jari snapping rolls rg;, maka
kecepatan sudut (ws;) dan kecepatan putar snapping
rolls (ns;) dapat dihitung dengan Persamaan (5) dan

(6).

_VS)”

a)sr_l,;r (5)
[0)

n — er60

iy (6)
Dari hasil pengukuran di lapangan: tinggi

tanaman jagung rata-rata sebesar 210 cm, tinggi
tongkol pertama dari permukaan tanah yaitu 70-
90 cm. Bila jarak spasi sebagai awalan penarikan
batang tanaman jagung sebelum mematahkan
tangkai tongkol jagung sebesar 10 cm (hs), maka
tinggi snapping rolls (hs) direncanakan 60 cm.
Dengan menggunakan Persamaan (1) maka

diperoleh panjang batang tanaman jagung yang
ditarik snapping rolls (hi) 150 cm.

Selanjutnya ukuran panjang snapping rolls
(Isy) dan kecepatan putarnya dapat disimulasikan
menggunakan Persamaan (2) sampai (6), yang
hasilnya ditampilkan pada Tabel 1. Dalam simulasi
ini digunakan ukuran jari-jari snapping rolls sebesar
4.8 cm.

Mengacu pada panjang snapping rolls yang
banyak digunakan pada mesin pemanen jagung (40-
60 cm), dalam desain ini dipilih yang lebih pendek
yaitu 40 cm (0.4 m). Bila sudut kemiringan (a) 25°,
maka dengan Persamaan (2) diperoleh panjang
horizontal snapping rolls (ps;) 0.36 m. Selanjutnya,
jika kecepatan maju mesin 5 km/jam (1.39 m/s)
maka dengan Persamaan (3) diperoleh waktu
tempuh tanaman jagung melintasi dari ujung hingga
pangkal batang snapping rolls (f;;) 0.261 sekon.
Ketika snapping rolls menarik batang tanaman
jagung diasumsikan terjadi slip penarikan sebesar
10 % maka kecepatan linier dari putaran snapping
rolls (vs) sebesar 6.38 m/s. Dengan menggunakan
Persamaan (5) dan (6), maka kecepatan sudut (ws,)
122.60 rad/s atau kecepatan putaran snapping rolls
(vs) 1171 rpm.

Ketika mesin maju dengan kecepatan sebesar
v tanaman jagung tidak rebah ke depan atau ke
belakang, sehingga kecepatan relatifnya terhadap

Tongkol terendah
(pertama)

[:> Arah maju mesin

=

A om—

hy

Il cos a

(b)

Gambar 3. Skema sistem pemetikan jagung yang
dirancang.
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gerakan rantai penarik adalah 0. Berdasarkan
Gambar 4, kecepatan linier rantai penarik (v)
dapat dihitung dengan Persamaan (7).

v

m

v, = 7
?  cosa (7)

Dengan kecepatan maju mesin (v,) 1.39 m/s
maka diperoleh kecepatan linier rantai penarik (v,,)
1.53 m/s. Selanjutnya bila direncanakan pitch rantai
adalah (p) dan jumlah gigi sprocket penggerak
rantai adalah (ns) maka kecepatan putar sprocket
penggerak rantai penarik (n,) dapat dihitung
dengan Persamaan (8).

()

Desain ini menggunakan rantai double pitch
dengan pitch (p) 25.4 mm dan sprocket dengan
jumlah gigi (ns) 8 gigi ganda (16 gigi single pitch),
maka dengan menggunakan Persamaan (8)
diperoleh kecepatan putar sprocket penarik (n,;)
450 rpm.

Gambar 4. Diagram arah penarikan tongkol oleh
rantai penarik.

ﬁVm L Jmi N
Maﬂshk (1) 7 /\ Masiik (2) /
/ ole o

L
’
’
ol LJ -7

N\
=,
=

Keluar (diumpankan
ke unit perontok)

Gambar 5. Skema mekanisme auger yang
dirancang.

Auger harus mampu membawa dan
mengumpankan tongkol jagung yang telah dipetik
menuju unit perontok dengan kapasitas masukan 2
alur panen. Proses masuknya jagung dari lubang
masuk hingga diumpankan ke luar menuju lubang
pengumpanan ke unit perontok ditunjukkan pada
Gambar 5. Bila diameter screw auger (D,) dan
kecepatan maju mesin (v,) maka waktu tempuh
tongkol jagung dari ujung depan ke belakang screw
auger (t;) dapat dihitung dengan Persamaan (9).

Da
la = (9)

Vin

Bila posisi lubang pengumpanan ke unit
perontok berada pada jarak j,, ke posisi barisan
tanaman terjauh, maka tongkol jagung dari barisan
tanaman terjauh harus diangkut dalam waktu f,
ke lubang pengumpanan tersebut. Tongkol jagung
yang digeser oleh auger flight akan mengalami
slip sebesar S,. Dengan demikian kecepatan linier
auger (v;,) dapat dihitung dengan Persamaan (10).

- Jm
(1-S8) xt,

Dengan mempertimbangkan ukuran pipa poros
auger dan ukuran tongkol jagung, direncanakan
diameter auger (D,) sebesar 368 mm. Dengan
kecepatan maju mesin (v,,) sebesar 1.38 m/s maka
dengan Persamaan (9) diperoleh t, 0.27 sekon,
dan bila j,; 60 cm serta diasumsikan slip tongkol
jagung pada auger 5%, maka dengan Persamaan
(10) diperoleh v;, 2.37 m/s. Bila pitch screw auger
adalah p, maka kecepatan putar auger (n,) dapat
dihitung dengan Persamaan (11).

n = 60 x A7 (11)
a pa

Auger yang direncanakan memiliki pitch standar
yang sama dengan ukuran diameter augemya (p,)
yaitu 368 mm. Dengan Persamaan (11) diperoleh
kecepatan putar auger (n,) 386 rpm.

(10)

Via

Desain Sistem Transmisi Penggerak Snapping
Rolls Rantai Penarik dan Auger

Snapping rolls dan rantai penarik digerakkan
secara bersamaan oleh poros penggerak utama,
menggunakan transmisi bevel gears yang disusun
dalam sebuah gear box (Gambar 6). Poros
snapping rolls berputar secara berlawanan arah
begitu juga dengan poros sproket rantai penarik.
Kecepatan putar poros input (input shaft) gear
box direncanakan 750 rpm, dan kecepatan putar
snapping rolls 1171 rpm, maka dipilih rasio gigi
pasangan bevel gears yang digunakan 25:16. Bila
diinginkan kecepatan putar poros sprocket rantai
penarik 450 rpm, maka dipilih rasio gigi pasangan
bevel gears yang digunakan 16:27. Desain gear
box dapat dilihat pada Gambar 7.

Poros penggerak utama gear box diputar oleh
poros cross shaft (Gambar 8) yang direncanakan
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memiliki kecepatan putar 800 rpm. Untuk keperluan
tersebut digunakan transmisi rantai-sprocket
dengan rasio gigi 24 dan 26. Untuk memenuhi rasio
putar dari poros cross shaft ke poros auger, maka
jumlah gigi sproket yang digunakan yaitu gigi 22
(pada poros cross shaft) dan 60 (pada poros auger).

Bahan dan Metode Pengujian

Untuk pengujian kinerja bagian auger, digunakan
dua ukuran tongkol jagung yang dikelompokkan
menjadi ukuran besar dan kecil. Spesifikasinya
adalah: 1) ukuran besar yang memiliki panjang
tongkol 27-35 cm, diameter tongkol 56-65 mm dan
berat 350-450 g, dan 2) ukuran kecil yang memiliki
panjang tongkol 20-26, diameter tongkol 45-55
mm dan berat 250-340 g. Untuk pengujian kinerja
pemanenan digunanan batang tanaman jagung
yang sudah berbuah dengan tongkol yang siap

dipanen.
Uji kinerja  auger  dilakukan  dengan
mengumpankan jagung ke dalam  hopper

pengumpan ke rumah auger satu per satu. Jumlah
tongkol jagung yang diumpankan tiap perlakuan

Sprocket rantai penarik

Poros input

(input shaff) Poros snapping rolls

Gambar 6. Susunan bevel gears dan mekanisme
putar dan arah putaran pada gear box.

adalah 50 tongkol. Pengujian dilakukan dalam tiga
tingkat kecepatan auger yaitu 1171 rpm, 450 rpm,
dan 386 rpm. Pengujian dilakukan sebanyak 3
ulangan untuk masing-masing ukuran jagung dan
kecepatan putar auger. Dalam setiap pengujian,
dihitung jumlah tongkol yang berhasil disalurkan dan
diumpankan ke lubang keluaran (J), lalu dihitung
efisiensi penyaluran (ns,) dengan rumus (12). Bila
jumlah tongkol yang diumpankan ke auger J;,, maka:

']tu
x 100

Is
Pengujian kinerja pemetikan jagung dilakukan
dengan memposisikan unit pemetik secara
stasioner, dan tanaman jagung dipasang dalam
barisan pada rangka tarik seperti ditunjukkan
pada Gambar 9. Batang-batang tanaman jagung
yang siap dipanen dipasang/ditegakkan pada rel/
rangka dengan jarak antar tanaman 25 cm. Ada
dua baris tanaman jagung yang dipasang dengan
jarak antar baris 75 cm. Panjang rangka adalah
6 m dan ada 24 tanaman jagung per baris. Unit
mesin pemetik diposisikan dengan ketinggian 60

Mo = (12)

Gambar 7. Desain gear box: (a) tampak exploded
view, (b) tampak isometri.

Poros cross shaft

—7} 7

Sproket gigi 26 pada input shaft gear box

™ Sproket gigi 24

Sproket =T T} | :
pemutar Auger E'SEN 8 L
Poros cross )
Sproket shaft . ! A
pemutar cross Al B E
shaft 2, A\

I N Gaer box

Gambar 8. Skema penyaluran putaran dari gearbox ke poros cross shaft
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cm dari permukaan lantai, menggunakan rangka
dudukan yang kokoh. Dalam pengujian, mesin
pemetik digerakkan oleh motor listrik-1, lalu rangka
tarik ditarik menggunakan tali baja yang ditarik oleh
putaran puli pada motor listrik-2.

Untuk mendapatkan desain (bentuk dan
ukuran) snapping rolls yang berkinerja baik dalam
pemetikan, ada tiga jenis desain snapping rolls yang
dicobakan seperti pada Gambar 10. Desain awal
snapping rolls (Gambar 10(a)) menggunakan poros
pipa berdiameter 43 mm dengan empat sirip dengan
tinggi 24 mm. Jenis ke-2 menggunakan poros pipa
berdiameter 50 mm, enam sirip lurus dengan tinggi
24 mm (Gambar 10(b)). Sementara jenis ke-3
merupakan modifikasi jenis ke-2 di mana siripnya
berbentuk tirus dengan tinggi 28 mm sementara ke
arah depan ditiruskan sampai tingginya menjadi 10
mm di ujung depan (Gambar 10(c)).

Pengujian untuk mendapatkan desain snapping
rolls terbaik dilakukan pada kecepatan 1.39 m/s
(5 km/jam). Adapun, untuk pengujian lengkap
menggunakan snapping rolls terbaik, dan dilakukan

Tanaman jagung Unit pemetik

pada empat tingkat kecepatan maju tanaman
jagung: 0.56 m/s, 0.83 m/s, 1.11 m/s dan 1.39 m/s
(2, 3, 4 dan 5 km/jam). Dalam setiap pengujian,
dihitung jumlah tongkol jagung yang dapat terpetik
dan jumlah jagung yang tidak terpetik. Persentase
keberhasilan pemetikan jagung n, dapat dihitung
dengan Persamaan (13).

n
M, = —x 100
tot
Dalam hal ini n, adalah jumlah tongkol jagung yang
terpetik, dan ny: adalah jumlah tongkol jagung
keseluruhan yang diumpankan, yang ada pada
tanaman jagung.

(13)

Hasil dan Pembahasan

Konstruksi Prototipe Mesin Pemetik Jagung
Prototipe  unit pemetik tongkol jagung

diperlihatkan pada Gambar 11. Konstruksinya

tersusun atas beberapa bagian utama, yaitu: 1)

Jagung hasil
pemetikan

,7 'S, Motor-1
= penggerak
|¢¢¢ ) mesin
\

Motor-2 penarik
rangka tarik
tanaman jagung

—

D Rangkatarik
tanaman jagung

25¢m_

I
Tali penarik

Gambar 9. Perlengkapan penguijian kinerja unit pemetik jagung.

e
@

Bentuk plat lurus

(b)

Bentuk plat lurus -~

(c)

Gambar 10. Snapping rolls yang diuji: a) empat sirip, b) enam sirip, ¢) enam sirip tirus.
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snapping rolls dan rantai penarik, 2) tutup mesin
dan pengarah tanaman jagung, 3) auger pengumpul
dan pengumpan, dan 4) sistem transmisi daya.
Ada dua set snapping rolls dan rantai penarik
yang dibuat untuk memanen dua barisan tanaman
jagung dalam satu lintasan. Bagian snapping rolls
diposisikan di depan sementara bagian auger di
belakang snapping rolls. Sesuai dengan jarak antar
barisan tanaman jagung yang ditargetkan dalam
desain, kedua set snapping rolls ini diposisikan
dengan jarak 75 cm.

Konstruksi snapping rolls dan unit gear box
pemutarnya disajikan pada Gambar 12. Snapping
rolls ini merupakan hasil modifikasi dari desain
awal, dimana siripnya ada 6 bilah dengan bentuk
sirip tirus pendek di depan dan bertambah tinggi

Rumah auger

Tutup tengah

Tutup kanan

- Rantai penarik

-

ke belakang. Bagian poros snapping rolls dibuat
menggunakan bahan pipa berdiameter luar 50 mm,
sirip-sirip dibuat dengan bahan plat tebal 4 mm,
tinggi sirip 28 mm di belakang dan 10 mm di depan
(tirus), dan panjang 400 mm. Siripnya berjumlah 6
bilah dilas mengelilingi pipa dengan spasi sudut 60°.
Di bagian depan snapping rolls terdapat screw tirus
dengan poros berdiameter 45 mm, diameter luar
ulir di ujung 35 mm, diameter ulir di dekat snapping
rolls 72 mm, pitch ulir 72 mm, panjang screw 150
mm. Arah lilitan ulir putar kiri untuk snapping rolls
kanan, sedangkan untuk snapping rolls kiri ulirnya
putar kanan.

Konstruksi bagian rantai penarik dan posisinya
diperlihatkan pada Gambar 13. Setiap rantai penarik
dilengkapi 6 buah sudu dengan spasi 30.5 cm.

Lubang pengumpan

Pemutar
auger

Poros
pemutar
gear box

Arah maju

Gambar 11. Prototipe unit pemetik tongkol jagung.

Sprocket pemutar
rantai penarik

Gear box

Snapping
rolls kanan

Snapping
rolls kiri

Sirip
snapping
rolls

Bagian screw
kiri

Bagian
screw
kiri

Gambar 12. Konstruksi snapping rolls (hasil modifikasi) dan gear box.
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Sudu-sudu pada rantai kiri dan kanan diposisikan
berselang-seling. Sudu penarik dibuat dari plat baja
tebal 3 mm dengan proses lipat dan dipasang pada
dua pin rantai. Panjang sudu adalah 5 cm.
Konstruksi bagian auger tersusun atas auger
dan rumahnya (Gambar 14). Poros auger dibuat
dari pipa berdiameter 164 mm, panjangnya 1100
mm. Plat ulir dibuat dari plat baja tebal 3 mm dan
di sepanjang tepi luarnya ditambah batang baja
silinder berdiameter 6 mm, diameter luar ulir 368
mm. Arah putar ulir kiri untuk auger sebelah kanan
lubang pengumpan (keluar) dan arah putar kanan
untuk auger sebelah kiri lubang pengumpan. Plat
ulir auger sebelah kiri lebih pendek dari yang kanan,
dengan spasi selebar 200 mm dan dipasang plat
pemukul dengan ujung berbahan plat karet.

Kinerja Unit Pemetik Jagung

Hasil pengujian kinerja bagian auger secara
mandiri yang pertama menunjukkan bahwa bagian
auger dapat bekerja dengan baik, di mana efisiensi
pengumpulan-pengumpanan tongkol  jagung
rata-rata mencapai 99.3% untuk tongkol ukuran
besar, dan 98.6% untuk tongkol ukuran kecil. Ada
beberapa tongkol jagung (1%) yang terpental ke

(Tampak samping)

luar melalui bagian atas rumah auger yang terbuka,
tidak berhasil masuk ke lubang keluar yaitu lubang
pengumpan ke unit perontok. Namun, setelah
rumah auger dimodifikasi dengan memasang siku
penahan di bagian dinding rumah auger belakang,
semua tongkol jagung (100%) dapat dikumpulkan
dan diarahkan untuk masuk ke lubang pengumpan
(untuk tongkol ukuran besar maupun kecil). Ada
sebagian kecil tongkol jagung yang rusak akibat
gesekan dan terjepit oleh bagian auger dan
rumahnya. Untuk tongkol ukuran besar tongkol
yang utuh (tidak patah) adalah 87.7%, sementara
untuk tongkol ukuran kecil tongkol yang utuh adalah
89.9%. Hal ini dipengaruhi oleh karakter tongkol
jagung yang digunakan dalam kondisi yang relatif
basah dengan kadar air rata rata bagian kelobot
22%, biji 47% dan tengah tongkol 56%. Kondisi ini
membuat beberapa tongkol jagung patah karena
terjepit. Tongkol yang patah ini, sebetulnya tidak
akan menjadi masalah pada saat perontokan.

Hasil pengujian kinerja unit pemetik jagung
dengan 4 jenis desain snapping rolls menunjukkan
bahwa snapping rolls dengan enam sirip tirus
menghasilkan peresntase pemetikan tertinggi.
Rataan tingkat keberhasilan pemetikan tongkol

W €

(Tampak atas)

Gambar 13. Konstruksi mekanisme rantai penarik.

Ulir auger

(@)

Lubang keluar .

Poros auger

Plat pemukul

(b)

Gambar 14. Konstruksi bagian auger: (a) auger tampak depan; (b) posisi plat pemukul.
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jagung menggunakan snapping rolls 4 sirip, 6 sirip
lurus, dan 6 sirip tirus berturut turut adalah: 76.4%,
83.2%, dan 100%. Dengan menggunakan snapping
rolls 4 sirip sebagian batang tanaman jagung dan
tongkol jagungnya tidak tertarik dengan sempurna
oleh snapping rolls seperti terlihat pada Gambar
15(a), sehingga sebagian (14%) terjepit di antara
rantai penarik, dan sebagian (7%) tongkol jagung
yang terpental jatuh tidak masuk ke auger. Hal yang
sama terjadi pada percobaan dengan snapping rolls
6 sirip lurus. Ada sekitar 11% tongkol dan batang
tanaman terjepit dan sekitar 6% tongkol jagung
terpental jatuh.

Sementara itu, unit pemetik dengan snapping
rolls 6 sirip tirus berhasil memetik seluruh tongkol
jagung yang ada pada batang tanaman jagung
yang dicoba, dan tidak ada tongkol yang terjepit
maupun yang terpental jatuh. Dengan sirip tirus, di
depan ada spasi antar sirip snapping roll kiri dan
kanan selebar 4 cm, sehingga batang jagung dapat
masuk, namun semakin ke belakang semakin
terjepit karena lebih sempit sehingga dapat tertarik
dengan baik oleh sirip sirip snapping rolls. Contoh
tongkol jagung hasil pemetikan diperlihatkan pada
Gambar 15(b). Hasil pemetikannya konsisten,

dengan persentase 100% terpetik, pada keempat

tingkat kecepatan 0.56 m/s, 0.83 m/s, 1.11 m/s
dan 1.39 m/s yang diujikan. Pada kecepatan lebih
rendah waktu penarikan batang oleh snapping rolls
lebih panjang, sehingga keberhasilan pemetikan
lebih baik lagi. Dengan demikian, unit pemetik
jagung dengan snapping rolls 6 sirip tirus berkinerja
baik dalam memetik tongkol jagung pada kecepatan
maju 2-5 km/jam.

Simpulan

Prototipe unit pemetik jagung untuk mesin
pemanen jagung telah berhasil didesain, dibuat
dan diuji coba. Konstruksi unit pemetik tersusun
atas dua pasang snapping rolls, dua pasang rantai
penarik, dan bagian auger serta sistem transmisi
daya. Unit ini berkinerja baik dalam memetik tongkol
jagung dari dua baris batang tanaman jagung yang
dipanen. Bagian auger dapat membawa 100%
tongkol jagung yang masuk dan mengumpankan
ke lubang keluar (pengumpanan ke unit perontok).
Unit pemetik dengan snapping rolls 6 sirip tirus
dapat memetik 100% tongkol jagung dari batang
tanaman jagung, pada kecepatan maju 2-5 km/jam.

Gambar 15. (a) Jagung terjepit pada percobaan snapping rolls 4 sirip, dan (b) contoh kondisi tongkol
jagung hasil pemetikan pada percobaan snapping rolls 6 sirip tirus.
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